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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A.  Kepatuhan Pasein
Kepatuhan adalah suatu hal yang sangat penting terutama pada pengobatan berjangka agar tercapai keberhasilan terapi serta untuk mencegah terjadinya komplikasi yang berat (Presetyawati, 2020).
		Kepatuhan adalah perilaku atau respon seseorang yang tertuju terhadap intruksi atau petunjuk yang telah ditentukan baik itu jadwal pengobatan, mengikuti diet, dan atau perubahan gaya hidup sesuai rekomendasi kesehatan . Keluarga diharuskan mampu mengatasi masalah yang dihadapi oleh pasien untuk mengatasi masalah dari pasien tersebut (Sumah, 2020).
Kepatuhan mengacu pada situasi di mana perilaku seseorang sejalan dengan tindakan yang direkomendasikan oleh ahli di bidang kesehatan atau gambaran yang didapatkan dari berbagai sumber, seperti    tips yang dapat dilihat dalam leaflet promosi   kesehatan atau   melalui media kampanye (Dwibarto, 2020).
	Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan menurut (Niven, 2008 dalam laili, 2019), adalah:
1. Pendidikan.
 	Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, orang lain ataupun masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan klien dapat meningkatkan kepatuhan, sepanjang bahwa pendidikan tersebut merupakan pendidikan yang aktif. Pendidikan kesehatan dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya komunitas tertentu (Setiawan, dkk. 2020).
2. Faktor Lingkungan dan Sosial.
 Hal ini berarti membangun dukungan sosial dari keluarga dan teman-teman, kelompok-kelompok pendukung dapat dibentuk untuk membantu kepatuhan terhadap program pengobatan. Lingkungan berpengaruh besar, lingkungan yang harmonis dan positif akan membawa dampak yang positif serta sebaliknya lingkungan yang negatif akan membawa dampak negatife pada pasien (Laili, 2019)
3. Interaksi Petugas Kesehatan dengan pasien .
Petugas kesehatan sangat dituntut untuk lebih kreatif dalam menyampaikan informasi terhadap pasien, sehingga diharapkan akan meningkatkan motivasi pasien dalam menjalani proses terapi. Perhatian khusus dari petugas Kesehatan juga sangat diperlukan dalam memotivasi pasien untuk lebih patuh dalam proses terapi (Sabrina, A. 2020).
4. Pengetahuan.
	Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang sangat penting akan timbulnya motivasi. Misalnya, pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut sangat penting untuk terbentuknya tindakan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut serta untuk mencegah penyakit gigi dan mulut (Foat, dkk. 2019). Pengetahuan pasien akan suatu tindakan ataupun anjuran serta manfaatnya terhadap pada proses kesembuhan akan sangat membantu dalam memotivasi kepatuhan pasien dalam meminimalisir komplikasi.
Jenis-jenis ketidakpatuhan 
1. Ketidakpatuhan yang disengaja, meliputi : 
    a.  Keterbatasan akan sarana dan prasarana .
    b.  Sikap acuh atau kurang peduli dari pasien .
    c. Ketidakpercayaan pasien atas anjuran ataupun intruksi yang di berikan oleh petugas kesehatan.
	2.  Ketidakpatuhan tidak disengaja, meliputi : 
a.  Pasien lupa terhadap instruksi atau anjuran diberikan oleh petugas   kesehatan.
b.  Kesalahpahaman pasien atas instruksi yang telah diberikan .  
Akibat Ketidakpatuhan 
1. Bertambah parahnya luka atau sakit 
2. Terjadi komplikasi 
3. Bertambah lamanya waktu penyembuhan.
B.  Ajuran
Menurut Wardinah, S. (2017), anjuran bisa diartikan sebagai ajakan, saran, usul, maupun nasehat. Misalnya : Kakak perempuannya menganjurkan agar orangtua mereka dirawat di rumah sakit yang lebih besar di kota. 
C.  Odontektomi
    1. Pengertian Odontektomi
Menurut Ginanjar, dkk. (2022), Odontektomi merupakan salah satu prosedur yang sering dilakukan oleh dokter gigi. Beberapa kasus odontektomi dilakukan dengan menggunakan anestesi umum dengan pertimbangan tertentu, seperti kecemasan pasien, gangguan mental atau
fisik, derajat kesulitan gigi impaksi, pasien yang mengalami disorientasi, jumlah gigi yang dilakukan odontektomi, dan durasi operatif.
Odontektomi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengambil gigi yang tidak erupsi dan gigi yang erupsi sebagian atau sisa akar yang tidak dapat di ekstraksi dengan teknik biasa maka dari itu harus dilakukan pembedahan kecil (Sari, 2021).
Dikutip dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akbar, dkk. (2021) odontektomi sering menyebabkan komplikasi. Komplikasi paska odontektomi antara 2,6% hingga 30,9%. Komplikasi yang sering terjadi merupakan rasa sakit, pendarahan, dry socket, paraetesi, trismus, edema, dan paraestesi. Rata-rata komplikasi terjadi bersifat sementara, akan tetapi dalam beberapa kasus misalnya parastesi, menjadi permanen dan menyebabkan permasalahan fungsional lainnya. Faktor-faktor yang terkait dengan komplikasi berupa keadaan oral hygene yang buruk, jenis impaksi, hubungan molar ketiga pada saraf alveolaris inferior, waktu, teknik pembedahan, pengalaman dari dokter bedah, jumlah gigi-gigi yang dicabut, tingkat kesulitan pencabutan dan teknik anastesi.
2.  Anjuran Paska Odontektomi
Untuk meminimalisir komplikasi seperti yang disebutkan diatas, maka setelah diperlukan beberapa intruksi ataupun anjuran yang harus dipatuhi oleh pasien. Anjuran paska odontektomi adalah instruksi mengenai hal yang sebaiknya dilakukan dan dihindari setelah operasi odontektomi yang bertujuan untuk mencegah terganggunya proses penyembuhan luka dan komplikasi yang mungkin dapat terjadi. Pasien wajib mengetahui dan mengikuti instruksi setelah operasi untuk menghindari kemungkinan terjadinya komplikasi setelah odontektomi dan terganggunya proses penyembuhan luka (Laili, 2019). 
Berikut ini adalah instruksi/anjuran yang harus disampaikan oleh dokter gigi maupun perawat gigi baik lisan maupun tertulis paska dilakukannya operasi odontektomi pada pasien (Laili, 2019):
1. Gigit tampon selama 30 menit sampai 1 jam.
2. Minum obat sesuai dengan yang diresepkan dokter secara teratur.
3. Melakukan kompres dingin pada hari kedua setelah operasi.
4. Menggosok gigi teratur dan dilakukan perlahan.
5. Datang kontrol 1 minggu paska operasi untuk lepas jahitan.
6. Jangan makan dan minum yang panas.
7. Dilarang Makan makanan keras dan pedas.
8. Jangan menyentuh luka bekas pencabutan dengan lidah atau jari.
9. Jangan sering meludah.
10. Jangan menghisap-hisap daerah luka. 
11. Jangan mengunyah di daerah luka.
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